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ABSTRAKSI

Khurrotul A’yun. 2021. Pengaruh Return On Assets (ROA) dan Return On
Equity (ROE) terhadap Earning Per Share (EPS) pada Perusahaan
Indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode
2016-2019) (Pembimbing: Yenie Eva Damayanti, S.E.,M.M.,Ak)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah: 1) pengaruh Return On
Assets (ROA) secara parsial terhadap Earning Per Share (EPS), 2) pengaruh
Return On Equity (ROE) secara parsial terhadap Earning Per Share (EPS),
3)pengaruh Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) secara simultan
terhadap Earning Per Share pada Perusahaan Indeks LQ45 yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2016-2019.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linier berganda untuk melihat
data dengan bantuan program SPSS versi 16.0. Metode pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling dan
diperoleh sebanyak 40 sampel dari 45 populasi yang ada pada penelitian ini. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder berupa
laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Return On Assets (ROA) secara
parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Earning Per Share (EPS),
Return On Equity (ROE) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Earning Per
Share (EPS). Secara simultan variabel ROA dan ROE memiliki hasil berpengaruh
signifikan terhadap EPS.

Kata Kunci: Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Earning Per
Share (EPS)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pasar Modal mempunyai kontribusi tinggi terhadap sektor ekonomi
suatu negara, dimana dapat menjadi salah satu sumber anggaran untuk suatu
perusahaan yang bisa diperoleh dengan penerbitan surat hutang ataupun
saham yang dijual oleh perusahaan. Irham Fahmi (2015:48) berpendapat arti
pasar modal ialah ajang di mana banyak kelompok, utamanya perusahaan
yang menjual sahamnya (stock) serta surat hutang (bond) dimana perolehan
dari penjualannya bertujuan untuk digunakan menjadi tambahan dana
ataupun menguatkan modal perusahaan.

Undang-undang yang mendifinisikan pasar modal yakni UU Nomor.8
tahun 1955 yang mendefisinikan pasar modal selaku aktivitas yang berkaitan
dengan perdagangan efek serta penawaran universal, lembaga serta profesi
yang bersangkutan dengan efek dan perusahaan publik yang besangkutan
dengan efek yang diterbitkannya. Dengan terdapatnya pasar ini membawa
dampak terus bertambahnya aktivitas ekonomi, dikarenakan keperluan
keuangan (financial need) oleh pelaku aktivitas perekonomian baik
perusahaan, perorangan ataupun pemerintah bisa didapatkan dengan pasar
modal. Instrument yang diperdagangkan di pasar modal dapat berbentuk
obligasi, Indonesian Deository Receipt, saham, efek derivatif contohnya right,
option, warrant, serta efek beragun aset dan lain-lain.

Pasar modal yang ada di Indonesia yakni Bursa Efek Indonesia (BEI)
yang menjadi satu dari banyaknya bursa efek yang terus berkembang seiring
dengan bertambahnya usia. Banyaknya anggota bursa efek (Sekuritas) dan

ramainnya tanggapan publik yang tercantum di Bursa Efek Indonesia (BEI)



adalah wujud kemajuannya. Bursa Efek Indonesia (BEI) mempunyai andil
yang signifikan bagi masyarakat sebagai media untuk preferensi melakukan
investasi. Bagi perusahaan, Bursa Efek Indonesia (BEI) menjadi salah satu
dukungan untuk perusahaan bisa memperoleh tambahan modal dengan cara
go public yakni aktivitas yang dijalankan oleh emiten (perusahaan)
menawarkan saham ataupun efek yang lain untuk masyarakat berlandaskan
aturan yang ada dalam Undang-Undang Pasar Modal serta juga sistem
pelaksananya.

Dalam hal investasi, diperlukan untuk mengukur atau menilai
bagaimana kinerja suatu perusahaan, maka dari itu laporan keuangan bisa
menjadi gambarannya agar bisa menilai kinerja perusahaan. Bagi investor
maupun calon investor, laporan keuangan dapat menjadikan mereka yakin
atau tidak untuk berinvestasi pada suatu perusahaan. Hal ini disebabkan
keterangan yang ada dalam laporan keuangan dapat menunjukan hasil
analisis bagaimana suatu perusahaan akan mengembangkan dana investasi
tersebut untuk kemudian dijadikan profit bagi investor. Menurut Kasmir
(2010:66) laporan keuangan ialah laporan yang bisa memberikan informasi
keadaan finansial perusahaan pada saat ini, maksudnya kondisi keuangan
terkini ataupun pada suatu periode-periode tertentu.

keterangan yang disajikan dengan akurat pada suatu laporan
keuangan, akan sangat berfungsi bagi perusahaan untuk pengambilan
ketetapan dan untuk memahami kemampuan finansial suatu perusahaan.
Maka dibutuhkan suatu analisis laporan keuangan agar dapat memperluas
keterangan yang terdapat pada laporan keuangan. Pengukuran kemampuan
bisa dilakukan dengan cara menggunakan alat ukur yang disebut dengan
rasio. Menurut Kasmir (2014:104) rasio keuangan ialah aktivitas dimana

angka - angka yang terdapat didalam laporan keuangan diperbandingkan.



bisa berbentuk angka-angka pada satu ataupun periode-periode yang
ditentukan. Membandingkan bisa dilakukan antara satu unsur dengan unsur
lainnya pada suatu laporan. bisa berbentuk angka-angka pada satu periode
ataupun beberapa periode.

Rasio keuangan (financial ratio) manfaatnya penting untuk
melaksanakan telaah pada keadaan finansial perusahaan. Biasanya keadaan
finansial jangka pendek serta keahlian perusahaan membayarkan dividen
yang mencukupi menjadi suatu ketertarikan bagi para investor jangka pendek
ataupun menengah. Metode yang lebih sederhana untuk dapat mengetahui
data tersebut ialah dengan menghitung rasio-rasio keuangan yang cocok
dengan kemauan (Irham Fahmi 2012: 107). Dari penafsiran diatas bisa
disimpulkan jika rasio keuangan ialah sesuatu perhitungan matematis yang
dicoba dengan metode menyamakan sebagian komponen yang dipilih dalam
laporan keuangan yang mempunyai keterkaitan, setelah itu diperuntukan agar
membuktikan perubahan keadaan finansial suatu perusahaan.

Pada data-data keuangan yang tercantum pada laporan keuangan
dilakukan analisis karena dibutuhkan agar bisa memperkirakan pertumbuhan
dalam memperoleh profit secara efektif dan efisien (Indarti dan Extaliyus,
2013:171). Analisis rasio keuangan dapat memungkinkan pihak yang
mempunyai kepentingan untuk melakukan evaluasi keadaan finansial yang
akan menunjukan keadaan sehat tidaknya suatu perusahaan. Dan juga
analisis yang digunakan ini dapat menjadi dasar untuk perusahaan dalam
mengevaluasi kemampuan manajemen dalam pengelolahan keuangan
perusahaan untuk mendapatkan profit yang dihasilkan.

Rasio profitabilitas dapat digunakan untuk mengawasi pertumbuhan
perusahaan. Pihak yang mempunyai kepentingan bisa memahami tingkat

keefektivitasan manajemen yang ditunjukkan melalui profit dari investasi yang



telah ditanamkan pada perusahaan dan penjualan. Manajer keuangan harus
mengetahui aspek-aspek yang dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas
perusahaan. jika manajer keuangan sudah mengetahui aspek-aspek yang
sangat mempengaruhi pada profitabilitas perusahaan, maka perusahaan bisa
membuat strategi untuk meminimalisasi dan menangani persoalan-persoalan
yang merugikan pertumbuhan perusahaan.

Investor pasti mengaharapkan return (pengembalian) yang
menguntungkan terhadap investasi yang sudah dilakukan. Diperoleh rasio-
rasio yang menunjukan tentang kemampuan profitabilitas perusahaan
contohnya Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan juga
Earning Per Share (EPS). Return On Assets (ROA) bersangkutan dengan
kemampuan perusahaan dalam menunjukan efisiensi dari manajemen aset
dalam menghasilkan profit terhadap perusahaan, apabila nilai Return On
Assets (ROA) semakin tinggi, maka kinerja atau peforma perusahaan semakin
baik. Tingkat pengembalian aset suatu perusahaan ialah salah satu upaya
bagi investor untuk menimbang kemampuan suatu perusahaan dalam
memperoleh profit atas suatu investasi tertentu. Perkembangan Return On
Assets (ROA) salah satu yang merupakan target utama pada perusahaan.
Metode pengukuran perkembangan Return On Assets (ROA) sudah banyak
dipergunakan oleh perusahaan - perusahaan dan biasanya dicantumkan pada
laporan keuangannya.

Selanjutnya perhitungan Return On Equity (ROE) berhubungan
dengan kinerja perusahaan memperoleh profit dari manajemen modal yang
bersumber dari investasi-investasi para investor. Semakin tinggi profit yang
diperoleh, maka hasil perhitungan yang dapat diperoleh akan semakin tinggi.
Return On Equity (ROE) ialah cara lain untuk menakar profitabilitas

perusahaan. Return On Equity (ROE) secara spesifik menganalisa



perusahaan dalam profitabilitas bagi pemilik saham biasa (common stock).
Keadaan ini berarti dividen serta bunga dimasukan ke dalam analisis.
Biasanya profit yang didapatkan suatu perusahaan di bagikan ke pemilik
modal, contohnya saham preferensi, saham biasa serta hutang (kredit).

Sedangkan Earning Per Share (EPS) berhubungan dengan profit yang
bisa didapatkan para investor. Laba Per lembar (EPS) saham ialah data yang
sering dipergunakan menjadi instrumen analisis keuangan. EPS
mempresentasikan dengan ringkas kinerja atau peforma perusahaan
dihubungkan dengan saham beredar. Representasi bagaimana kemampuan
perusahaan dibandingkan dengan uang yang ditanam pemilik perusahaan
dapat simpaikan dengan Earning Per Share (EPS) yang bertautan dengan
harga pasar saham (price - earning ratio).

EPS dalam pasar modal merepresentasikan hak besaran laba bagi
para pemegang saham. Earning Per Share (EPS) merupakan perolehan bagi
perusahaan untuk pemegang saham serta sebagai tolok ukur para pemegang
saham untuk menanamkan modalnya pada perusahaan sehingga EPS
sangatlah berguna. Tingginya besaran EPS dapat menambah kepercayaan
para pemegang saham untuk meningkatkan investasinya dimana hal ini
sangat diperlukan oleh pihak perusahaan. Tingginya EPS sebagai tolok ukur
kinerja perusahaan dalam hal mendapatkan pendapatan bersih serta
menunjukan laba yang bisa diperoleh selama satu periode pada tiap lembar
saham biasa yang beredar yang menjadi tolok ukur perusahaan.

EPS menjadi barometer perusahaan dalam hal profitabilitas yang
menjadi landasan penentuan sasaran atau target serta menjadi dasar evaluasi
calon investor dalam menetapkan keputusan, mempunyai banyak penyebab
yang mempengaruhi. Berdasarkan pemaparan Earning Per Share (EPS) ke

dalam penentu dasar yang bersumber dari rasio profitabilitas yang ditunjukan



oleh Net Profit Margin (NPM), Return On Equity (ROE), Return On Assets
(ROA) serta rasio yang berhubungan dengan kinerja perusahaan dalam
pemenuhan tanggungjawab keuangannya merupakan variabel yang bisa
mempengaruhi Earning Per Share (EPS) (Juwarin Pancawati, 2004:46).

Pada tabel 1. Dinamika pergerakan Earning Per Share (EPS) pada
perusahaan LQ45 yang tercantum di Bursa Efek Indonesia (BEI) mulai
periode 2016 - 2019 tercatat pada grafik berikut:

Tabel 1. Data EPS Perusahaan Indeks LQ45 di BEI Periode 2016-2019

EPS
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Pada grafik tersebut menunjukkan jumlah EPS pada tahun 2016
sebesar (20,296.31), tahun 2017 sebesar (22,702.30), tahun 2018 sebesar

(24,012.21) dan tahun 2019 sebesar (10,765.97).

Selanjutnya dinamika pergerakan Return On Assets (ROA) dan Return
On Equity (ROE) pada perusahaan indeks Lg45 yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) periode 2016-2019 tercatat dalam grafik berikut:


http://www.idx.com/

Tabel 2. Data ROA dan ROE Perusahaan Indeks LQ45 yang terdaftar di
BEI Periode 2016-2019
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Pada grafik tersebut menujukkan jumlah ROA pada tahun 2016
sebesar (397.6), tahun 2017 sebesar (392.55), tahun 2018 sebesar (390.45)
dan tahun 2019 sebesar (184.62).

Maka peneliti tertarik memilih judul, “Pengaruh Return On Assets
(ROA) Dan Return On Equity (ROE) Terhadap Earning Per Share (EPS)
Pada Perusahaan Indeks LQ45 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2016-2019.” Berlandaskan latar belakang diatas yang memaparkan
EPS yang mencerminkan nilai perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang penelitian yang sudah di uraikan,

terdapat beberapa rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Apakah Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap Earning Per Share
(EPS) pada perusahaan indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia (BEI) periode

2016-2019?


http://www.idx.com/

2. Apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap Earning Per Share
(EPS) pada perusahaan indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2016-2019?

3. Apakah Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE)
berpengaruh terhadap Earning Per Share (EPS) pada perusahaan indeks
LQ45 Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2019?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan serta

rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini ialah:

1. Untuk mengetahui pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Earning
Per Share (EPS) pada perusahaan indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2016-2019?

2. Untuk mengetahui pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Earning
Per Share (EPS) pada perusahaan indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2016-2019?

3. Untuk mengetahui pengaruh Return On Assets (ROA) dan Return On
Equity (ROE) terhadap Earning Per Share (EPS) pada perusahaan indeks
LQ45 Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2019?

1.4 Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini memberi manfaat bagi pihak-pihak,
mengenai pengaruh Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE)
terhadap Earning Per Share (EPS) Pada Perusahaan Indeks LQ45 yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), diantaranya:

1.4.1 Kegunaan Teoritis

Penelitian ini bisa dipergunakan sebagai sumber informasi

untuk menambah sejauh mana pengetahuan serta pemahaman



hubungan antara ROA dan ROE dengan EPS dalam hal ini ROA,
ROE serta EPS yang bernilai positif pada perusahaan LQ45 Bursa
Efek Indonesia (BEI). Selain itu bisa dipergunakan untuk bahan
referensi penelitian sejenis ataupun penelitian terkait.
1.4.2 Kegunaan Praktis
Diharapkan hasil pada penelitian ini bisa memberikan
kegunaan atau manfaat bagi:

a. Para investor

Terdapatnya penelitian perihal faktor-faktor yang dapat
memberikan pengaruh pada EPS perusahaan LQ45 Bursa Efek
Indonesia (BEI). Dari ini akan diperoleh apa saja faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi EPS. Bagi investor, diharapkan
penelitian ini bisa menjadi bahan informasi untuk di jadikan
bahan pertimbangan dan dalam melakukan evaluasi kinerja
perusahaan agar mendapatkan kepastian tingkat return
(pengembalian) dalam investasi yang dilakukan.

b. Bagi peneliti

Penelitian ini bermanfaat dalam mengasah pengetahuan
dan kemampuan intelektual dengan berfikir secara teori dan
ilmiah dalam rangka memiliki skill yang memadai.

c. Bagi akademik

Hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan referensi di
perpustakaan yang berkonsentrasi pada ilmu manajemen

keuangan yang berkaitan dengan rasio profitabilitas.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Empiris
Kajian penelitian terdahulu atau terlampau yang dipergunakan
sebagai referensi untuk memahami fokus pada penelitian yang dilakukan
kajian empiris merupakan. Menurut Sugiyono (2013:2), kajian empiris ialah
dilakukannya cara-cara yang bisa di amati dengan indera manusia, kemudian
orang lain bisa memperhatikan serta memahami cara-cara yang dipakai.
Dengan adanya penelitian sebelumnya, hasil penelitiannya dijadikan
perbandingan dengan tema yang sama yaitu pengaruh Return On Asset dan

Return On Equity terhadap Earning Per Share. Dalam tabel dibawah ini adalah

perbandingan dengan penilitian ter dahulu.

Tabel 3. Penelitian Terdahulu

Nomor Judul Peneliti Variabel Kesimpulan
(Tahun) Penelitian
1. Pengaruh Amin Setio X1: ROA a. ROA dan ROE
ROA dan Lestininngsih | X2: ROE berpengaruh positif
ROE Industri | (Jurnal.2017) | Y: EPS signifikan terhadap
Farmasi Earning Per Share
terhadap
Earning Per
Share
2. Pengaruh Suhartono, X1: ROA a. ROA,ROE, GPM, OPM,
Rasio Fauziah X2: ROE DAN NPM
Profitabilitas . o
terhadap Rahmah, Taat | X3: GPM berpengaruh positif
Earning Per Kuspriyono X4: OPM siginifikan terhadap
Share pada dan Lukman | X5: NPM EPS
perusahaan . .
Food and Hakim Y : EPS
Beverage di | (Jurnal. 2020)
Bursa Efek
Indonesia
periode
2016-2018

10




Tabel 3. Penelitian Terdahulu (Lanjutan)
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3.

Analisis
Pengaruh
Faktor-
Faktor
Internal
Perusahaan
Terhadap
Earning Per
Share

Dra.S.Mudjija
h,MM
(Jurnal.2015)

X1:CR

X2 : DAR
X3: TATO
X4 : Ukuran
Perusahaan
X5:
Pertumbuhan
Penjualan

Y : EPS

a. CRdan Ukuran

perusahaan
berpengaruh
siginifikan terhadap
EPS

b. DAR, TATO,

Pertumbuhan
Penjualan tidak
berpengaruh terhadap
EPS

Pengaruh
Rasio
Profitabilitas
dan
Leverage
terhadap
Earnings Per
Share (EPS)
(Studi
Empiris Pada
Perusahaan
Manufaktur
yang
Terdaftar Di
Bursa Efek
Indonesia
Tahun 2012-
2015)

Nurul amaliah
zamri, Dra.
Atiek sri
purwati, M.Si,
Ak,CA dan
Drs.Sudjono,
M.Si, Ak,CA
(Jurnal. 2016)

X1: BEP
X2 : DER
Y : EPS

a. BEP berpengaruh

positif signifikan
terhadap EPS
b. DER tidak signifikan
berpengaruh terhadap
EPS

Pengaruh
Return On
Assets
(ROA) dan
Return On
Equity (ROE)
terhadap
Earning Per
Share (EPS)
pada
Perusahaan
Asuransi
yang
terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia.

Rafika Diaz
dan Jufrizen
(Jurnal.2014)

X1: ROA
X2: ROE
Y: EPS

a. ROA dan ROE
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
terhadap Earning
Per Share
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Tabel 2. Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

6. Pengaruh Saiful Hadi X1: ROE a. ROE signifikan
Return On (Skripsi.2012) | X2 : ROA berpengaruh secara
Equity dan Y :Return tidak langsung
Return On saham terhadap EPS
Assets Z:EPS b. ROA tidak
Terhadap berpengaruh
Return signifikan terhadap
Saham EPS
melalui
Earning Per
Share (Studi
pada
perusahaan
Manufaktur
Tahun 2009-

2011)
Pengaruh Muhfiatun a. X1:DER DER, ROE, NPM tidak

7. Financial (Skripsi.2011) |b. X2 : ROE berpengaruh
Leverage c. X3:ROA signifikan terhadap
Dan d. X4 :NPM EPS
Profitabilitas e. Y:EPS ROA berpengaruh
Terhadap positif signifikan
Earning Per terhadap EPS
Share (EPS)

(Studi Pada
Perusahaan
Yang Masuk
Daftar Efek
Syariah
Tahun 2009)

2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Grand Theory
Pada penelitian ini menggunakan grand teori sinyal atau signaling

theory bagaimana suatu perusahaan seharusnya memberi sinyal
kepada pengguna laporan keuangan. Menurut Brigham dan Houston
(2001:36) sinyal ialah suatu tindakan yang diambil perusahaan untuk

memberikan pentunjuk bagi investor tentang bagaimana manajemen
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memandang prospek perusahaan. Sinyal ini berupa informasi mengenai
apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan

keinginan pemilik.

Secara garis besar signaling theory erat kaitannya dengan
ketersediaan informasi. Teori sinyal dikembangkan dalam ilmu ekonomi
dan keuangan untuk memperhitungkan kenyataan bahwa orang dalam
(insiders) perusahaan pada umumnya memiliki informasi yang lebih baik
dan lebih cepat dibandingkan dengan investor luar. Oleh karena itu
sebagai pengelola, manajemen berkewajiban memberikan sinyal yang
diberikan dapat dilakukan melalui pengungkapan informasi akuntansi

seperti laporan keuangan.

Laporan keuangan dapat dipergunakan untuk menetapkan
keputusan bagi para investor. Laporan keuangan merupakan bagian
dari analisis fundamental perusahaan yang terpenting. Lazimnya
pemeringkatan perusahaan yang telah go public didasarkan pada
analisis rasio keuangan ini. Analisis ini dilakukan untuk mempermudah
interpretasi terhadap laporan keuangan yang telah disajikan oleh
manajemen (Agus Kretarto 2001:53). Informasi yang dikeluarkan oleh
perusahaan merupakan hal yang penting, dikarenakan pengaruhnya
terhadap keputusan investasi pihak diluar perusahaan. Informasi pada
hakikatnya menyajikan keterangan, catatan atau gambaran, baik untuk
keadaan masa lalu, saat ini maupun masa yang akan datang bagi
kelangsungan hidup suatu perusahaan dan bagaimana efeknya pada

perusahaan.

Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu sangat

dibutuhkan oleh investor di pasar modal sebagai alat analisis untuk
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mengambil keputusan investasi. Informasi yang dipublikasikan sebagai
suatu pengumuman akan memberikan sinyal bagi investor dalam
pengambilan keputusan investasi. Jika pengumuman tersebut
mengandung nilai positif, maka diharapkan pasar akan bereaksi pada
waktu pengumuman tersebut diterima oleh pasar.
2.2.2 Pasar Modal

lalah pasar untuk berbagai instrumen keuangan jangka panjang
yang dapat di perjualbelikan, baik berupa ekuitas (saham), reksadana,
surat hutang (obligasi), intrumen derivative ataupun instrument yang
lain. Dan juga sebagai instrument pemodalan untuk perusahaan
ataupun lembaga lainnya (contohnya pemerintah), dan menjadi
instrument bagi aktifitas investasi. Perihal ini, pasar modal menyediakan
macam-macam sarana dan prasarana aktivitas jual beli dan aktivitas
terhubung yang lain (Martalena dan Maya Malinda, 2011:2). Pasar
modal ialah perdagangan instrument keuangan sekuritas jangka
panjang, berupa hutang “bonds” ataupun modal “stock” yang
dikeluarkan oleh perusahaan swasta ataupun pemerintah (Situmorang,

2008:3).

Pasar modal dalam pengertian secara umum menurut
ketetapan oleh Kementerian Keuangan Rl Nomor. 1548/kmk/1990
mengenai peraturan pasar modal ialah suatu sistem keuangan yang
terorganisir, yang termasuk juga di dalamnya ialah bank-bank komersil
serta seluruh lembaga perantara pada bidang keuangan, dan seluruh
surat-surat berharga yang beredar. Maka bisa diambil kesimpulan,
pasar modal ialah pasar yang memperantarai pembeli sekuritas jangka

panjang berbentuk hutang ataupun modal sendiri dengan penjual.
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Sementara itu, bursa efek ialah tempat terjadinya transaksi. Maka dari

pemaknaan pasar modal secara fisik itu bursa efek.

Pasar modal mempunyai peranan yang signifikan dalam
perkembangan ekonomi nasional. Selain sebagai sumber pendanaan

atau modal bagi perusahaan juga sarana untuk ber investasi.

A. Manfaat Pasar Modal

Nor Hadi (2013:14), manfaatnya menjadi tempat yang
sistematis berdasarkan UU untuk mepertemukan antara pihak yang
surplus dana (investor) untuk ber investasi pada instrument
keuangan jangka panjang, pasar modal mempunyai kemanfaatan
diantaranya:

1. Menyajikan sumber pembiyaan jangka panjang untuk sektor
bisnis serta miliki kemungkinan peruntukan sumber dana atau
modal secara maksimal

2. Alternatif investasi berpotensi memberikan keuntungan dengan
resiko yang dapat diukur dengan transparansi, diversifikasi
investasi serta likuiditas.

3. Memberi peluang mempunyai perusahaan yang memiliki
peluang, profesionalisme mewujudkan keadaan perusahaan
yang sehat serta transparansi.

4. Mewujudkan lapangan pekerjaan yang menarik.

5. Memberi akses kontrol sosial

6. Adanya indicator utama (leading indicator) untuk trend

perekonomian negara
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A. Instrumen pasar Modal

Arti instrumen pasar modal ialah seluruh surat berharga yang
di pasar modal yang diperdagangkan. Instrument ini biasanya
bersifat jangka panjang. Berbagai intrumen yang ada didalam pasar
modal (Anoraga dan Pakarti :2008), yakni:
1. Saham
Bisa diartikan sebagai surat berharga bukti penyertaan
ataupun kepemilikan individual (perorangan) ataupun lembaga
pada perusahaan. jika seseorang membeli saham, ia pun akan
menjadi sebagai pemilik yang dinamai selaku pemegang saham
perusahaan. (Anoraga dan Pakarti, 2008 )

2. Obligasi

Instrument ataupun surat berharga di bursa yang
diperdagangkan. Biasanya ada 2, yakni surat berharga yang
berupa kepemilikan dan surat berharga yang berupa hutang.
Keterangan dalam obligasi merupakan pengakuan hutang oleh
perusahaan. Didalamnya juga terdapat suatu kontrak atau
perjanjian yang melibatkan dua belah pihak, yaitu penerima
pinjaman dan pemberi pinjaman. Penerima obligasi memperoleh
pinjaman dari pemegang obligasi dengan ketetapan yang telah
dibuat, perihal waktu jatuh tempo pelunasan hutang, besarnya
pelunasan, bunga yang dibayarkan serta penetapan-penetapan
tambahan lainnya. Pembayarannya merupakan kewajiban yang
harus di dahulukan dibandingkan dengan efek yang lainnya,

sebab efek ini bersifat hutang (Anoraga dan Pakarti, 2008).
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3. Efek Derivatif

Adalah efek turunan dari efek “utama” yang bersifat piutang
ataupun pelibatan, efek turunan bisa berarti turunan kedua
ataupun turunan selanjutnya. Yang tergolong kedalam golongan
ini diantaranya right, opsi, warrant, dan lainnya (Darmadji dan
Fakhruddin, 2012).

4. Reksadana

Acapkali agar meminimalkan resiko, pemilik modal butuh
melaksanakan menyebar investasi pada bermacam sarana
berinvestasi. Alat yang diperdagangkan untuk investasi yang
berkaitan dengan aktifitas pasar modal dapat berbentuk obligasi
swasta, obligasi pemerintah, saham biasa, serta lainnya. Dengan
terdapatnya reksadana, investor tidak butuh membeli banyak alat
investasi hanya cukup dengan mempunyai surat berharga yang
diterbitkan oleh reksadana. Pihak reksadana akan melaksanakan
investasi pada bermacam-macam surat berharga dengan
melaksanakan bermacam pertimbangan khusus, yang pastinya
bermaksud untuk mengoptimalkan laba. Reksadana juga akan
menerbitkan saham yang akan dijual pada investor. Selanjutnya
dana dari investo akan di investasikan ke surat - surat berharga
yang diperkirakan menguntungkan ketika dana tersebut sudah
terkumpul. Nantinya laba yang didapatkan akan dibagikan kembali
kepada investor (Anoraga dan Pakarti, 2008).

B. Jenis-Jenis Pasar Modal

Menurut Sunariyah (2011:12) jenis- jenis pasar modal ialah berikut

ini:



1.

2.

3.

4.
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Pasar Perdana (Primary Market)

Merupakan negosiasi saham oleh perusahaan yang
menerbitkan saham (emiten) untuk pemodal dalam jangka waktu
yang ditentukan oleh pihak saat saham tersebut belum di
perdagangkan di pasar sekunder.

Pasar Sekunder (Secondery Market)

Diartikan selaku saham yang diperdagangkan setelah
melewati pasar perdana pada masa penawaran. Dimana pada
pasar sekunder, secara luas saham serta sekuritas lainnya
diperjualbelikan, setelah dari pasar perdana pada masa
penjualan. Harga saham di pasar ini ditetapkan oleh penawaran
serta permintaan antara penjualan dan pembelian.

Pasar Ketiga (Third Market)

Merupakan perdagangan diluar bursa lainnya (over the
counter market) yang memperdagangkan saham ataupun
sekuritas. Bursa paralel ialah sesuatu sistem perdagangan efek
sistematis di luar bursa efek resmi, pada wujud pasar sekunder
yang dilaksanakan serta diatur oleh perserikatan perdagangan
uang serta efek yang diayomi serta diawasi oleh lembaga
keuangan.

Pasar Keempat (Fourth Market)

lalah wujud perdagangan efek antara pemodal ataupun
dikatakan pemindahan saham dari satu pemegang saham ke
pemegang saham yang lain tanpa melewati perantara
perdagangan efek. Umumnya, pada perdagangan semacam ini
wujud transaksi dilaksanakan dengan jumlah yang besar (block

sale).
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C. Fungsi Pasar Modal

Pasar modal memberi kegunaan yang signifikan untuk pihak
yang hendak mendapatkan laba dalam berinvestasi (Nor Hadi
2013:16). Pasar modal befungsi untuk:

1. Untuk perusahaan

Pasar modal memberikan kesempatan serta ruang untuk
perusahaan agar mendapatkan sumber modal atau dana yang
relatif mempunyai resiko rendah investasi (cost of capital)
dibanding sumber pendanaan jangka pendek dari pasar uang.

2. Untuk investor

Alternatif untuk pemodal berinvestasi, khusunya pada
instrumen yang memberi likuiditas tinggi. Pasar modal memberi
investor ruang serta profesi lainnya memanfaatkannya agar
mendapatkan return (Pengembalian) yang relatif tinggi.

3. Untuk ekonomi nasional

Dalam mendukung sektor ekonomi nasional, pasar modal
mempunyai kedudukan yang signifikan dalam rangka tingkatkan
serta menguatkan perkembangan serta kestabilan perekonomian.
Perihal ini diarahkan dengan pasar modal yang berfungsi

memberi fasilitas bertemunta ab=nata lender serta borrower.

2.2.3 Laporan Keuangan

lalah dimana seluruh data mengenai perusahaan bisa meliputi di
laporan keuangan sehingga menjadi salah satu perihal penting untuk
suatu perusahaan. Laporan keuangan biasanya diterbitkan secara
periodik, dapat harian, bulanan, triwulan, semesteran, dan juga dapat
tahunan. Laporan keuangan bisa menunjukan dengan jelas bagaimana

gambaran keadaan finansial suatu perusahaan yang juga perolehan
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dari aktivitas kerja normal perusahaan akan membagikan data
keuangan yang bermanfaat untuk elemen-elemen di dalam perusahaan
itu sendiri ataupun elemen-elemen lainnya yang ada di diluar
perusahaan. Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) (2012:5) mengemukakan
bahwa laporan keuangan ialah struktural yang menunjukan situasi
finansial serta kemampuan finansial dalam suatu perusahaan. Pada
umumnya bertujuan untuk kepentingan umum dengan mengajikan data
mengenai arus kas (cash flow), keadaan finansial (financial position),
serta kinerja finansial (financial performance) dari perusahaan yang
bermanfaat untuk menetapkan keputusan cermat untuk penggunanya.
Agar bisa menggapai hal tersebut, pada laporan keuangan menyajikan
data mengenai elemen dari perusahaan yaitu kewajiban, aset, networt,
beban serta pendapatan (termasuk gain serta loss), serta arus kas dan
perubahan ekuitas. Untuk membantu pengguna memprediksi arus kas

masa depan maka data yang ada diiringi dengan catatan.

Laporan keuangan ialah laporan yang menggambarkan keadaan
pada saat ini ataupun pada periode tertentu finansial suatu perusahaan
(Kasmir 2013:7). Bersumber pada penafsiran tentang laporan keuangan
diatas tentunya laporan mempunyai jenis-jenis laporan keuangan dan
memeiliki tujuan bagi bagi perusahaan maupun bagi investor suatu

perusahaan.

A. Jenis-Jenis Laporan Keuangan
Kasmir (2013:28) berpendapat pada umumnya dalam
implementasinya jenis laporan keuangan yang dapat disusun
terdapat 5 jenis, ialah Laporan laba rugi, arus kas, perubahan

modal, laporan catatan atas laporan keuangan dan neraca.
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1. Neraca
Dilansir oleh Kasmir (2018:30), James C Van Home

mengartikan neraca sebagai ringkasan pada tanggal tertentu
keadaan finansial perusahaan yang menampilkan total aktiva
dengan total kewajiban di tambah total ekuitas pemilik. Terdapat
beberapa kegunaan yang dihasilkan dari data yang ada dalam
neraca, ialah (Irham Fahmi 2017:30)

a. Bisa menunjukan keadaan atau kondisi yang memberikan
gambaran pasiva perusahaan serta kepemilikan aktiva.

b. Untuk para investor bisa menjadikan data yang ada sebagai
satu rujuan untuk mengambil keputusan pada suatu
perusahaan, misalnya kemauan untuk melakukan investasi
ataupun tidak.

c. Data yang ada menunjukan keadaan likuiditas perusahaan,
khususnya pada keadaan rasio lancar (current ratio).

d. Data yang tercantum dineraca akan lebih berguna disaat
dipergunakan selaku salah satu penunjang penetapan
keputusan  khusunya dengan memasukan serta
memutuskan formula yang digunakan pada angka - angka
yang ada pada neraca.

2. Laporan Laba Rugi
Dilansir Kasmir (2018:45), James C Van Home

mengartikan laporan laba rugi merupakan ringkasan sepanjang
periode tertentu biaya perusahaan serta pendapatan yang
diakhiri dengan keuntungan ataupun kerugian pada periode

tersebut. Bagi Irham Fahmi (2017:99) pada umumnya
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komponen-komponen yang tercantum pada laporan laba rugi

(income statement) sebagai berikut:

a. Pendapatan (penjualan)
lalah perolehan penjualan barang ataupun jasa pada
pembeli, langganan, penyewa serta pemakai jasa yang lain.

b. Harga Pokok Penjualan (HPP)
lalah pembuatan sesuatu barang yang dijual ataupun harga
beli.

c. Depresiasi (Penyusutan)

Merupakan penyusutan yang secara terus menerus terjadi
dari waktu ke waktu pada penyusutan pada nilai.

d. Bunga (Interes)

Bunga ialah balas jasa yang wajib diberikan berdasarkan
konvensi pada pinjaman yang diberikan. Dalam hal bunga
umumnya diberikan untuk mereka yang mengambil
pinjaman ataupun keputusan kredit, semacam kredit ke
perbankan.

e. Pendapatan Sebelum Pajak (Earnings Before Tax)
Pendapatan saat sebelum pajak (earnings before tax) ialah
profit yang tampak ataupun yang diperoleh saat sebelum
dikurangkan dengan pajak.

f. Pajak (Tax)
lalah pembayaran yang oleh pemerintah dibenbankan atas
pengahasilan individual, perusahaan, tanah, beberapa
barang pemberian ataupun sumber -sumber yang lain agar

memberi pendapatan bagi barang umum (publik).
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g. Laba Setelah Pajak (Earnings After Tax)
Laba setelah pajak (earnings after tax) ialah laba yang
didapatkan setelah dikurangkan dengan pajak. Ini yang
dinamai pula dengan net income (laba bersih) ataupun net
profit yang diterima oleh perusahaan. Sebaliknya, jika
perusahaan memperoleh rugi, angka terkahir pada data laba
rugi merupakan rugi bersih (net loss).

3. Laporan Perubahan Modal

lalah laporan yang berisikan ragam modal serta jumlah
yang di miliki pada saat ini (Kasmir 2018:29). Setelah itu, pada
laporan ini pula menerangkan pergantian serta penyebab
tejadinya pergantian modal pada perusahaan. Apabila
perubahan modal tidak terjadi, maka laporan ini tidak sering
dibuat. Maksudnya apabila terdapat perubahan modal, maka
laporan ini baru dibuat.

4. Laporan Arus Kas

lalah laporan yang menunjukan seluruh bagian aktivitas
perusahaan yang berhubungan baik mempengaruhi secara
langsung ataupun secara tidak langsung terhadap kas (Kasmir
2018:29). Laporan ini hendakanya bersumberkan pada konsep
kas yang disusun sepanjang periode laporan. Laporan ini
berisikan arus kas keluar (cash out) serta arus kas masuk (cash
in) sepanjang periode tertentu. Pada kas masuk berisikan uang
yang masuk ke perusahaan, misalnya perolehan penjualan
ataupun penerimaan yang lain. Sebaliknya, kas keluar ialah
beberapa pengeluaran serta jenis-jenis nya, contohnya

pelunasan biaya operasional perusahaan.
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5. Laporan catatan atas laporan keuangan

lalah merupakan laporan yang berisikan data yang dibuat
jika terdapat laporan keuangan yang membutuhkan penjelas
tertentu. Maksudnya, biasanya terdapat nilai ataupun komponen
pada laporan keuangan yang terlebih dulu butuh diberikan uraian
agar jelas, perihal ini agar pihak-pihak yang memiliki kepentingan
tidak keliru dalam mengartikannya.

B. Tujuan Laporan Keuangan

Pada umunya tujuan dari laporan keuangan agar menyajikan
informasi finansial perusahaan, baik pada saat ataupun periode
tertentu (Kasmir 2013:10). Jelas nya merupakan laporan dapat
menyajikan informasi finansial suatu perusahaan pada pihak- pihak
yang mempunyai kepentingan terhadap perusahaan baik pihak
dalam serta luar perusahaan. Beberapa maksud penataan ataupun
pembuatan laporan keuangan, ialah :

1. Menyajikan informasi pada saat ini bagaimana jumlah serta serta
aktiva (harta) yang dipunyai oleh perusahaan.

2. Menyajikan informasi tentang jenis serta jumlah kewajiban serta
modal yang dipunyai perusahaan pada saat ini.

3. Menyajikan informasi pada saat periode tertentu mengenai
jumlah serta jenis pendapatan yang dihasilkan.

4. Menyajikan informasi pada periode tertentu mengenai jenis serta
jumlah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan.

5. Menyajikan informasi bagaimana alterasi yang terjadi pada
modal perusahaan,aktiva serta pasiva.

6. Menyajikan informasi pada suatu periode bagaimana Kkinerja

manajemen perusahaan.
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7. Mnyajikan informasi mengenai catatan-catatan atas laporan
keuangan.

8. Informasi finansial yang lain.

Menurut lkatan Akuntansi Indonesia (IAl) (2009:3), laporan
keuangan bertujuan ialah menyajikan informasi yang berkaitan
keadaan finansial, kemampuan, dan perubahan keadaan keuangan
yang berguna bagi kebanyakan para pengguna laporan untuk
penetapan keputusan ekonomi. Agar tujuan ini memenuhi
kebutuhan bersama bagi kebanyakan pengguna laporan keuangan

maka disusunlah laporang keuangan.

Tetapi laporan keuangan juga tidak menyajikan seluruh
informasi yang bisa jadi diperlukan kalangan pengguna laporan
keuangan dalam penetapan keputusan ekonomi sebab pada
umumnya memberi gambaran pengaruh keuangan dari peristiwa di
masa lalu serta tidak diharuskan untuk menyajikan informasi non
keuangan. Dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dicantumkan
jika laporan keuangan terdiri atas laporan labarugi, neraca, aliran
kas serta perubahan ekuitas maka merupakan laporan keuangan

yang lengkap.

Pengguna Laporan Keuangan

Laporan keuangan bermanfaat dan mempunyai kegunaan
bagi para pihak yang memerlukannya dan menggunakan laporan
keuangan untuk kepentingan baik dari pihak intern ataupun pihak
ekstern. Pihak-pihak yang mempunyai kepentingan terhadap

laporan keuangan menurut Irham Fahmi (2017) ialah :
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Para Investor

Investor membutuhkan informasi yang ada dalam laporan
keuangan agar membantu dalam memutuskan apa harus
menahan, membeli ataupun menjual investasinya. Dan juga
memerlukan informasi untuk mengukur kinerja perusahaan
dalam membayarkan deviden.

Karyawan

Karyawan memerlukan informasi agar bisa mengukur
profitabilitas serta stabilitas perusahaan. Informasi ini menarik
karena memberikan kemungkinan karyawan untuk mengukur
kinerja perusahaan dalam hal manfaat pensiun, kesempatan
kerja dan dalam memberikan balas jasa

Pemberi Pinjaman

Informasi keuangan menarik bagi pemberi pinjaman karena
memberikan  kemungkinan  pemberi  pinjaman  untuk
menetapkan apakah pinjaman beserta bungan bisa dibayarkan
pada waktu jatuh tempo.

Pemasok dan kreditur usaha yang lainnya

Mereka memanfaatkan laporan keuangan untuk memberikan
kemungkinan pemasok dan kreditur usaha lainnya menilai
jumlah yang terhutang apakah bisa dibayarkan saat jatuh
tempo.

Pelanggan

Mereka memiliki kepentingan dengan informasi keuangan
perihal keberlangsungan hidup perusahaan, khususnya bila

pelanggan ikut serta dalam perjanjian jangka panjang dengan
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perusahaan yang didapatkan dari laporan keuangan
perusahaan.

6. Pemerintah
Pemerintah memiliki kepentingan dengan mengalokasi sumber
daya serta kegiatan perusahaan. Pemerintah memerlukan juga
informasi untuk menata kegiatan perusahaan, memutuskan
kebijakan pajak serta landasan untuk menyusun statistic
pendapatan nasional dan statistic lain yang didapatkan dari
laporan keuangan perusahaan.

7. Masyarakat
Dalam hal ini masyarakat dibantu dengan menyajikan informasi
kecenderungan (trend) dan pertumbuhan serta kemakmuran
perusahaan dan runtutan kegiatannya.

D. Analisis Laporan Keuangan

lalah proses yang memliki banyak pertimbangan dalam
rangka mendukung melakukan evaluasi keadaan finansial serta
perolehan operasional perusahaan pada masa saat ini serta masa
lampau, yang bermaksud agar memastikan estimasi serta perkiraan
yang sangat mungkin tentang perusahaan pada masa yang akan
datang mengenai keadaan dan kemampuannya. Analisis ini
dipergunakan pihak - pihak yang memiliki kepentingan untuk
menganalisis serta mengartikan laporan tersebut sehingga bisa
memberi informasi yang berarti mengenai pertumbuhan hasil
kinerja perusahaan.
Menurut Harahap (2015:190) analisis pada laporan
keuangan artinya mendekripsikan akun - akun laporan keuangan

jadi unit data yang lebih kecil serta melihat keterkaitannya yang
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mempunyai sifat substansial ataupun yang memiliki arti antara satu
dengan yang lainnya baik antara data kuantitatif ataupun dan non-
kuantitatif dengan maksut agar mengetahui keadaan keuangan
lebih luas yang sangatlah penting dalam proses memperoleh
keputusan yang sesuai.

Dengan demikian bisa disimpulkan jika analisis laporan
keuangan ialah suatu analisa yang dilaksanakan untuk mengetahui
keadaan prestasi kerja, finansial perusahaan serta kemampuan
perusahaan dimasa lampau hingga saat ini serta aspeknya pada
masa datang. Analisis laporan keuangan dimanfaatkan untuk dasar
penetapan keputusan oleh pihak-pihak yang memiliki kepentingan.

Menurut Kasmir (2013:68), umumnya manfaat serta tujuan
analisis laporan keuangan dikatakan sebagai berikut:

1. Memahami satu periode tertentu keadaan finansial perusahaan
baik modal, harta kewajiban ataupun hasil usaha untuk beberapa
periode yang sudah tercapai.

2. Untuk memahami kesenjangan apa saja yang jadi kekurangan
perusahaan.

3. Memahami kapasitas dan potensi yang dipunyai

4. Untuk memahami ke depan tahapan-tahapan revisi apa saja
yang butuh dilaksanakan yang berhubungan dengan keadaan
finansial perusahaan saat ini.

5. Untuk melaksanakan evaluasi kedepan kemampuan manajemen
apakah butuh pembauran ataupun tidak sebab telah di anggap
berhasil ataupun gagal.

6. Bisa pula dimanfaatkan sebagai perbandingan tentang hasil

yang mereka capai antara perusahaan sejenis.
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Dari poin - poin diatas tersebut bisa di simpulkan jika analisis
laporan keuangan memiliki tujuan yang menjadi sangatlah penting
untuk pengguna ataupun pihak-pihak yang memiliki kepentingan
sebagai sarana analisa untuk penetapan keputusan.

2.2.4 Return On Assets (ROA)

lalah salah satu rasio yang bisa mengukur kinerja perusahaan
dalam memperoleh laba dari aktiva yang dipergunakan dan termasuk
salah satu rasio profitabilitas. Apabila rasio ini semakin tinggi berarti
kondisi suatu perusahaan semakin baik. ROA ialah perbandingan
antara laba saat sebelum bunga serta pajak (EBIT) dengan total aktiva
yang dipunyai perusahaan. Menurut Kasmir (2013:201), ROA ialah rasio
yang menunjukan hasil atas jumlah aktiva yang dipergunakan dalam

perusahaan.

Bukan hanya itu, ROA yang menunjukan daya guna manajemen
dalam mempergunakan aktiva untuk mendapatkan pendapatan
menjadikan ROA yang memberikan dimensi yang lebih baik atas
profitabilitas perusahaan. Perusahaan sanggup memberi laba untuk
perusahaan apabila ROA yang positif menunjukan total aktiva yang
digunakan untuk beroperasi. Dan sebaliknya perusahaan memperoleh
kerugian jika ROA vyang negatif menunjukan total aktiva yang

dipergunakan.

Menurut Kasmir (2013:203), mejelaskan jika yang dapat
mempengaruhi ROA merupakan hasil pengembalian atas investasi
ataupun dikatakan sebagai Return On Assets (ROA) dipengaruhi oleh
margin laba bersih serta perputaran total aktiva sebab jika Return On

Assets (ROA) rendah itu diakibatkan oleh margin laba yang rendah yang
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disebabkan oleh margin laba bersih yang rendah yang disebabkan oleh
perputaran total aktiva yang rendah. Return On Assets (ROA)
dipergunakan untuk menggambarkan Kkinerja perusahaan dalam
memperoleh laba dengan memakai total asset yang dipunya. (Kasmir

2016:201).

Return On Assets (ROA) ataupun kerap kali disebut dengan
Return On Investment (ROI) dihasilkan dengan metode
memperbandingkan laba bersih sesudah pajak terhadap total aktiva.
Maka suatu perusahaan memiliki peluang besar dalam meningkatkan
perkembangan bila suatu perusahaan memiliki Return On Assets (ROA)
yang tinggi. Namun perusahaan akan mengalami kerugian serta dapat
menghambat perkembangan bila total aktiva yang di gunakan

perusahaan tidak menghasilkan laba.

Brigham & Houston (2010: 148) menerangkan jika ROA
merupakan rasio yang mengukur pengembalian atas total aset (return
on total assets ROA) sesudah pajak. Rasio ini bisa dihitung dengan

memakai rumus berikut:

laba bersih
ROA=———— 1009
total aset

2.2.5 Return On Equity (ROE)

lalah rasio yang mengukur laba bersih setelah pajak dengan
modal sendiri (Kasmir 2016:204). Sedangkan menurut Irham Fahmi
(2012:98) ROE merupakan rasio yang dipergunakan untuk membahas
seberapa jauh perusahaan menggunakan sumber daya yang punyai

untuk sanggup memberi laba atas ekuitas yang dipunya. Return On
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Equity (ROE) yang ialah laba bersih dan ekuitas diperbandingkan yang
merupakan salah satu dari 2 aspek dasar dalam memastikan
perkembangan tingkat pendapatan perusahaan. Dalam
mempergunakan Return On Equity (ROE) terdapat 2 sisi, kadangkala
diasumsikan jika ROE yang akan datang ialah taksiran dari Return On
Equity ROE yang telah lalu, namun Return On Equity (ROE) yang tinggi
dimasa lalu tidak menjamin Return On Equity (ROE) masa yang akan

datang akan tetap tinggi (Raja Lambas J.Panggabean 2005:3).

Rasio ini menunjukan efisiensi pemakaian modal sendiri serta
menujukkan kemampuan untuk memperoleh laba atas investasi
didasarkan pada nilai buku para pemegang saham. Apabila rasio ini
semakin tinggi, maka akan semakin baik. Maksudnya pemilik
perusahaan posisinya akan semakin kuat, pun juga sebaliknya. Menurut
Kasmir (2015:198) kegunaan yang didapat dari penggunaan rasio

Return On Equity (ROE) ialah agar:

1. Memahami besarnya jumlah laba bersih setelah pajak dengan modal
sendiri

2. Memahami daya produksi segala dana perusahaan yang
dipergunakan baik modal sendiri ataupun modal pinjaman.

3. Memahami kedayagunaan pemakaian modal pinjaman ataupun

modal sendiri.

Return On Equity (ROE) ialah alat yang kerap dipergunakan oleh
pemimpin perusahaan serta investor untuk menilai seberapa besar laba
yang diperoleh dari modal sendiri yang perusahaan miliki. Analisis
Return On Equity (ROE) ini bagi perusahaan bermanfaat untuk menarik

investor agar berinvestasi. Analisis Return On Equity (ROE) juga sangat
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bermanfaat bagi investor sebab dengan dilakukannya analisis ini bisa
memberikan pemahamahan investor mengenai keuntungan yang bisa
dihasilkan dari investasi yang dilakukan. Menurut Kasmir (2015:197)
maksud penggunaan rasio Return On Equity (ROE) untuk perusahaan

ataupun pihak diluar perusahaan, ialah:

1. Mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri.
2. Menilai daya produksi segala dana perusahaan yang dipergunakan

baik modal sendiri ataupun pinjaman.

Rasio ini mengaitkan laba bersih yang dihasilkan dari operasi
perusahaan dengan total modal sendiri yang dipunya. Dari penjelasan —
penjelasan diatas bisa disimpulkan, bila Return On Equity (ROE)
merupakan rasio yang menunjukkan suatu pengukuran dari
pengahasilan (income) yang ada untuk para pemilik perusahaan atas
modal yang telah di investasikan ke dalam perusahaan dan termasuk

rasio profitabilitas.

Return On Equity (ROE) umumnya jadi atensi para pemegang
saham ataupun calon investor serta manajemen. Apabila Return On
Equity (ROE) suatu perusahaan semakin tinggi artinya para investor
akan semakin besar memperoleh return dari investasinya tersebut.
Begitu juga sebaliknya, bila Return On Equity (ROE) semakin rendah,
artinya para investor akan semakin rendah memperoleh return. Dan
berakibat negatif terhadap harga saham dipasar (Iskandar Z. Alwi :

2003)

Brigham & Houston (2010:149) menerangkan jika (ROE)

merupakan rasio yang dapat mengukur tingkat pengembalian atas
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investasi pemegang saham biasa. Dan bisa dihitung memakai rumus

berikut;

laba bersih
ROE = — = 100%
ekuitas

2.2.6 Earning Per Share (EPS)

Rasio ini dipergunakan untuk menilai keberhasilan manajemen
dalam memperoleh laba untuk para pemilik perusahaan. Earning Per
Share (EPS) menunjukkan profitabilitas perusahaan yang tampak dalam
tiap lembar saham. Apabila nilai Earning Per Share (EPS) Semakin
tinggi akan mengakibatkan semakin besar laba. Zaki Baridwan
(2013:443) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan EPS ialah
besaran pendapatan pada satu periode yang dihasilkan untuk setiap
lembar saham yang beredar. Informasi tentang Earning Per Share
(EPS) oleh perusahaan bisa dipergunakan dalam menetapkan
pembagian dividen yang hendak di bagikan. Informasi ini pula
bermanfaat untuk para investor agar memahami pertumbuhan

perusahaan.

EPS merupakan rasio antara Net Income After Tax (NIAT) dengan
jumlah saham yang beredar. Apabila laba perusahaan yang diberikan
pada para pemegang saham semakin tinggi, pastinya akan semakin
menjadi ketertarikan para pemegang saham pada perusahaan tersebut
untuk tetap memegang sahamnya (Suhartono dan Qudsi, 2009:95).
laba per lembar saham ataupun lebih dikenal dengan Earning Per Share
(EPS) ialah Komponen penting yang perlu dicermati pertama dalam
menganalis perusahaan. Informasi Earning Per Share (EPS) suatu
perusahaan menampilkan jumlah laba bersih perusahaan yang hendak

dibagikan kepada seluruh pemegang saham perusahaan. Jumlah
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besarnya Earning Per Share (EPS) dapat di ketahui dari data laporan

perusahaan (Tandelilin, 2001:241).

Dalam menganalisis perusahaan, EPS diutamakan sebab 3 sebab

(Eduardus Tandelilin 2010:366) yakni:

1. Dapat digunakannya laba per lembar saham agar bisa menaksir nilai
intrinsik saham.

2. Dibayarkannya dividen oleh perusahaan, hakikatnya dibayarkan di
peroleh dari earning (laba).

3. Terdapatnya keterkaitan antara alterasi alterasi harga saham dengan

laba (earning).

Jadi bisa disimpulkan jika laba per lembar saham atau EPS
menggambarkan perusahaan dalam kinerja mendapatkan laba serta
membagikan laba yang dicapai pada para pemegang saham. Laba per
lembar saham atau EPS bisa digunakan sebagai indeks tingkat nilai
perusahaan. EPS pula ialah salah satu metode untuk menilai
keberhasilan dalam memperoleh laba bagi para pemilik saham dalam
perusahaan. Tandelin (2010:373) secara sistematis Earning Per Share

(EPS) memiliki rumus sebagai berikut:

laba bersih setelah pajak

EPS =
Jumlah saham beredar

2.2.6 Kerangka Pemikiran

Kerangka berfikir dibuat agar dapat memahami dengan mudah
pengaruh antara variabel independen yakni, ROA dan ROE terhadap

variabel dependen yakni EPS.
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Gambar 1. Kerangka Berpikir
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2.2.7 Hipotesis

Hipotesis ialah tuduhan ataupun pernyataan kalau sementara
kebenaran masalah pada penelitian masih lemah (belum pasti benar)
sehingga harus dilakukan uji secara empiris. Sedangkah Sugiyono
(2017:99) menyatakan bahwa hipotesis ialah jawaban sementara
terhadap rumusan masalah pada penelitian, maka sebab itu umumnya
rumusan masalah pada penelitian disusun dalam bentuk kalimat

pertanyaan.

1) Pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Earning Per Share
(EPS)

Rasio Return On Assets (ROA) ialah rasio yang mengukur
kinerja perusahaan dalam mendapatkan laba bersih berlandaskan
pada sumberdaya assets yang digunakan dan termasuk salah satu
rasio profitabilitas. Apabila rasio ROA semakin tinggi, maka semakin
menggambarkan efisiensi serta efektifitas pihak manajemen dalam
mengelola asset. Rasio Return On Assets (ROA) didapatkan dari
hasil pembagian antara laba bersih dengan total asset. Riset yang

dilakukan oleh Muhfiatun (2011) yang menunjukkan jika Return On
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Assets (ROA) berpengaruh positif terhadap Earning Per Share (EPS)
ini mendukung hal tersebut.

Berdasarkan penjelasan diatas maka bisa diperoleh hipotesis
yakni:

H1: Return On Assets (ROA) berpengaruh signifikan terhadap
Earning Per Share (EPS)

2) Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Earning Per Share
(EPS)

Return On Equity (ROE) ialah perusahaan dalam kinerjanya
mengahasilkan laba berdasarkan pengelolan investasi maupun
modal sendiri yang dilakukan oleh investor. Keberhasilan pihak
perusahaan dalam mengelola sumber daya modal dapat dilihat dari
seberapa besar memanfaatkan peluang investasi yang ada dan
dalam mengelola biaya. Apabila ROE tinggi, maka bisa
meningkatkan atensi pihak investor dalam menginvestasikan
dananya. Rasio Return On Equity (ROE) didapatkan dari hasil
pembagian antara total modal dengan laba bersih. Riset yang
dilakukan Suhartono (2020) yang menunjukkan adanya pengaruh
yang positif antara Return On Equity (ROE) terhadap Earning Per
Share (EPS) mendukung hal ini.

Berdasarkan penjelasan diatas maka bisa diperoleh hipotesis
yakni:

H2: Return On Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap

Earning Per Share (EPS)
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3) Pengaruh Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE)
terhadap Earning Per Share (EPS)

Earning Per Share (EPS) ialah bagian dari penilaian kelayakan
investasi yang mempermudah para investor memperhitungkan
kelayakan investasi suatu perusahaan. EPS ialah alat ukur analisis
yang kerap dipergunakan untuk mengevaluasi saham. Riset yang
dilakukan Rafika Diaz dan Jufrizen (2014) menyimpulkan bahwa
terdapat rasio profitabilatas yang bepengaruh secara simultan
terhadap Earning Per Share (EPS) yaitu Return On Assets (ROA)
dan Return on Equity (ROE).

Berdasarkan pada penjelasan diatas maka bisa diperoleh
hipotesis yakni:

H3: Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE)

berpengaruh signifikan terhadap Earning Per Share (EPS).



